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BAB VI
STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

Pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan daerah Kabupaten
Pemalang Tahun 2021-2026 memerlukan strategi dan arah kebijakan
pembangunan daerah. Strategi dan arah kebijakan pembangunan ini
merupakan panduan dalam menentukan program prioritas pembangunan
daerah yang akan dilaksanakan kedepan

6.1. Strategi Pembangunan Daerah
Strategi untuk pencapaian tujuan dan sasaran pada setiap misi
dijabarkan sebagai berikut.

1. Mewujudkan rasa aman, ketenteraman dan ketertiban masyarakat.

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan Kabupaten Pemalang yang
masyarakatnya memiliki rasa aman, tenteram dan tertib dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Rasa aman yang dimiliki masyarakat meliputi aman
dari:

a. ancaman politik;

b. ancaman bencana; dan

¢. ancaman ketertiban dan ketentraman perlindungan masyarakat

Bentuk dari ancaman politik antara lain Konflik SARA yang dikaitkan
dengan politik; Pelanggaran HAM; isu politik. (catatan: konflik SARA dapat
dikaitkan dengan kemunculannya pada saat Pemilu, Pilpres, Pilkada).
Ancaman bencana, meliputi bencana alam, bencana non alam dan bencana
sosial. Ketenteraman dan ketertiban masyarakat merupakan kondisi
dinamis yang memungkinkan Pemerintah Daerah, dan masyarakat dapat
melakukan kegiatan dengan tenteram, tertib, dan teratur.

Dengan ukuran tujuan pada misi ini yaitu 1) angka kriminalitas dan 2)
Indeks Resiko Bencana, maka beberapa strategi yang akan dilakukan sesuai
dengan kewenangan pemerintah kabupaten yaitu:

a. Mencegah dan menurunkan terjadinya potensi konflik sosial melalui
penguatan Ideologi Pancasila dan karakter kebangsaan, peningkatan
partisipasi politik, peningkatan partisipasi organisasi kemasyarakatan,
dan peningkatan kewaspadaan dini serta deteksi dini.

b. Mencegah dan menurunkan gangguan ketentraman dan Kketertiban
umum melalui pelayanan penegakkan Perda dan Perbup yang humanis
sesuai Standar Pelayanan Minimal (SPM).

¢. Meningkatkan kualitas penanganan bencana melalui peningkatan
kesiapsiagaan bencana, peningkatan mitigasi bencana, pelaksanaan
rehab-rekon, peningkatan kapasitas relawan bencana dan peningkatan
sarana prasarana penanganan bencana.

d. Meningkatkan kualitas penanganan kebakaran sesuai response time
pada Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK).
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2. Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik dan
bersih

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan reformasi birokrasi melalui
penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih. Penyelenggaraan
pemerintahan yang baik adalah penyelenggaraan pemerintahan oleh
aparatur yang memiliki integritas dan menjunjung tinggi budaya malu dan
merasa bersalah apabila melakukan penyimpangan, demokratis, transparan
dan akuntabel. Birokrasi yang responsif dijalankan oleh aparatur yang
memiliki mindset sebagai pelayan masyarakat, professional dengan sistem
kerja yang terukur, memiliki etos kerja yang baik, kreatif, dan inovatif.

Misi kedua ini memiliki indikator tujuan yaitu Indeks Reformasi
Birokrasi. Strategi yang dilakukan untuk pencapaian tujuan dan sasaran
tersebut yaitu :

a. Meningkatkan akuntabilitas pembangunan melalui peningkatan
kualitas perencanaan dan penganggaran yang inovatif berdasar
kebjjakan manajemen resiko serta pengelolaan arsip sebagai bahan
akuntabilitas kinerja dan pertanggungjawaban sehingga terwujud good
governance.

b. Meningkatkan birokrasi yang kapabel melalui peningkatan kualitas/
profesionalisme ASN, pembangunan berbasis elektronik dan
kelembagaan yang berkualitas, peningkatan perwujudan Smart City.

c. Peningkatan pelayanan publik yang prima melalui kemudahan akses,
mendekatkan pelayanan ke masyarakat serta pemanfaatan teknologi
dan inovasi.

Program prioritas yang mendukung pada pencapaian tujuan dan
sasaran misi ini adalah 1) Program pembangunan tata kelola pemerintahan
yang baik dan 2) program pembangunan pelayanan berkualitas

3. Mewujudkan pembangunan mental dan karakter masyarakat yang
agamis, toleran dan gotong royong
Misi ini ditujukan untuk mewujudkan karakter masyarakat Kabupaten
Pemalang yang menerapkan nilai-nilai agama dalam laku hidup sehari-hari.
Upaya tersebut dilakukan melalui internalisasi dan implementasi nilai-nilai
agama, etika, budi pekerti, toleransi dan kecintaan pada budaya bangsa
serta meneguhkan peran pondok pesantren dan lembaga pendidikan dalam
membangun karakter masyarakat. Selain itu misi ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas SDM yang berdaya saing dalam hal pendidikan dan
kesehatan serta mengurangi kemiskinan
Misi ketiga ini memiliki indikator tujuan yaitu 1) IPM (Indeks
Pembangunan Manusia), 2) Indeks Kebudayaan, 3) Indeks kerukunan umat
beragama, dan 4) angka kemiskinan. Strategi yang dilakukan untuk

pencapaian tujuan dan sasaran tersebut yaitu :

a. Meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kesadaran
masyarakat untuk bersekolah dari PAUD sampai perguruan tinggi,
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menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang merata, penyediaan
pembiayaan sekolah bagi penduduk miskin, peningkatkan kerjasama
dalam penyelenggaraan pendidikan menengah dan tinggi.

b. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui Peningkatan
kualitas pelayanan kesehatan dasar, peningkatan kesehatan ibu dan
anak, Peningkatan kesehatan lingkungan, pemberdayaan dan promosi
kesehatan, Perbaikan  gizi masyarakat, Pemberantasan dan
penanggulangan penyakit menular dan tidak menular, peningkatan
jaminan pemeliharaan kesehatan, Peningkatan kualitas dan kuantitas
SDK dan Pengendalian jumlah penduduk dan Keluarga Berencana.

c. Meningkatkan ketahanan pangan melalui peningkatan ketersediaan
pangan, distribusi pangan, peningkatan keanekaragaman pagan dan
kemanan pangan

d. Meningkatkan kualitas pemuda dan olahraga dalam mendukung
masyarakat yang sehat melalui peningkatan partisipasi dan kualitas dan
daya saing pemuda dalam pembangunan dan partisipasi olahraga
rekreasi serta prestasi olahraga

e. Meningkatkan kualitas pembangunan gender, dan perlindungan anak,
melalui Penguatan pembangunan gender dengan mengedepankan
peningkatan pendapatan perempuan rentan, perlindungan perempuan
dari tindak kekerasan, peningkatan pemahaman partisipasi politik
perempuan, peningkatan perlindungan anak dan pemenuhan hak anak

f. Meningkatkan pelestarian budaya melalui pelestarian warisan budaya
benda dan tak benda yang terintegrasi dengan pembangunan Desa
Wisata.

g. Meningkatkan nilai budaya literasi melalui peningkatan kualitas
perpustakaan, layanan perpustakaan elektronik (iPemalang), koleksi
bacaan, pengoptimalan pelayanan serta pelaksanaan berbagai kegiatan
pembudayaan gemar membaca.

h. Menjaga kerukunan umat beragama melalui penguatan solidaritas umat
beragama.

1. Pengurangan jumlah pengangguran, melalui :

1) Peningkatan kapasitas calon tenaga kerja melalui pelatihan
kompetensi sesual pangsa pasar, peningkatan produktivitas kerja,
peningkatan kapasitas dan kuantitas BLK

2) Peningkatan kesempatan kerja melalui peningkatan kerja sama
dengan dunia usaha, bursa kerja

3) Peningkatan perlindungan tenaga kerja melalui kepemilikan Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan), penyelesaian
hubungan industrial (tripartit)

4) Peningkatan partisipasi transmigrasi melalui penjaringan minat

J. Peningkatan pendapatan masyarakat melalui penguatan usaha mikro,
pendataan usaha mikro, peningkatan kewirausahaan, pengembangan
jejaring usaha, dan pengembangan usaha mikro serta peningkatan akses
permodalan.
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k. Peningkatan kesejahteraan sosial, dengan strategi melalui :

1) Meningkatkan akses kebutuhan dasar masyarakat, meliputi akses
pendidikan, akses layanan kesehatan, akses sanitasi dan air bersih,
ketahanan pangan, dan layanan dokumen kependudukan.

2) Mengurangi beban masyarakat dengan pemberian Jaminan Kesehatan
Daerah (Jamkesda), Bea Siswa Miskin (BSM), penanganan Rumah
Tidak Layak Huni (RTLH), stimulasi jamban, Bantuan Langsung Tunai
(BLT).

3) Meningkatkan kemampuan dan pendapatan masyarakat dengan
melaksanakan pelatihan keterampilan, pembinaan, pemberdayaan
ekonomi.

4) Mengembangkan dan menjamin keberlanjutan Usaha Mikro Kecil

Menengah  (UMKM) dengan fasilitasi permodalan, forum
keperantaraan UMKM-perusahaan, FEDEP Mart.

S) Sinergi kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan berupa
pengendalian inflasi daerah, komitmen untuk pemanfaatan Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS), pemberian bantuan keuangan
kepada Pemerintah Desa, dan meningkatkan peran Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perusahaan (TJSLP).

Program prioritas yang mendukung pada pencapaian tujuan dan
sasaran misi ini adalah 1) Program pembangunan mental dan karakter

4. Mewujudkan keterpaduan pembangunan perdesaan dan perkotaan

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan keseimbangan pembangunan
perdesaan dan perkotaan. Kegiatan pembangunan perkotaan harus saling
melengkapi dan saling terkait dengan wilayah perdesaan. Perubahan
paradigma dalam pembangunan memandang desa sebagai basis potensial
kegiatan ekonomi. Menjadikan desa sebagai pusat-pusat pembangunan dan
motor utama penggerak roda perekonomian. Upaya keterpaduan
pembangunan perdesaan dan perkotaan ditempuh melalui percepatan,
peningkatan kualitas pelayanan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa serta penataan kawasan perkotaan (Program Unggulan:
DEDI, DESI)

Misi keempat ini memiliki indikator tujuan yaitu 1) Indeks Desa
Membangun, dan 2) Indeks ketimpangan antar wilayah. Strategi yang
dilakukan untuk pencapaian tujuan dan sasaran tersebut yaitu :

a. Peningkatan kemandirian desa melalui pengembangan potensi dengan
kerjasama desa (Desa Sinergi) dan digitalisasi data serta layanan desa
(Desa Digital).

b. Pengembangan kota kecamatan melalui peningkatan sarana dan
prasarana kewilayahan, sarana prasarana publik, serta konektivitas dan
komunikasi antar wilayah.

Program prioritas yang mendukung pada pencapaian tujuan dan
sasaran misi ini adalah 1) Program pembangunan desa yang menyeluruh, 2)
Program pembangunan Badan Usaha Milik Desa yang Produktif, dan 3)
Program penataan kota yang menyeluruh. Sedangkan program unggulan
yang mendukung adalah DESI, DEDI dan KOIN.
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5. Mewujudkan kemandirian ekonomi yang berbasis pada potensi lokal

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi berbasis
pada potensi lokal. Potensi lokal Kabupaten Pemalang meliputi potensi
pariwisata, potensi pertanian, potensi perkebunan, potensi
kelautan/perikanan tangkap dan budidaya, potensi home industry, potensi
ekonomi kreatif. Misi ini ditempuh melalui penguatan koperasi dan UMKM,;
ekonomi  kreatif; peningkatan keahlian, ketrampilan dan jiwa
kewirausahaan; penguatan sektor pariwisata; serta dukungan terhadap
kemudahan berusaha/investasi untuk meningkatkan daya saing.

Strategi pada misi ini juga mengimplementasikan Peraturan Presiden
Nomor 79 tahun 2019 tentang Percepatan Pembangunan Ekonomi Kawasan
Kendal - Semarang - Salatiga - Demak - Grobogan, Kawasan Purworejo -
Wonosobo - Magelang - Temanggung, Dan Kawasan Brebes - Tegal -
Pemalang. Pada perpres ini diesebutkan dalam rangka meningkatkan
investasi dan pertumbuhan ekonomi kawasan yang berdampak pada
perekonomian regional dan nasional, dilakukan percepatan pembangunan
di Kawasan Brebes - Tegal - Pemalang, yang selanjutnya disebut Kawasan
Bregasmalang. Pembangunan industri Kabupaten Pemalang juga
memperhatikan pengembangan kawasan industry terpadu Kabupaten
Batang.

Misi kelima ini memiliki indikator tujuan yaitu 1)Pertumbuhan ekonomi
dan 2) inflasi. Strategi yang dilakukan untuk pencapaian tujuan dan
sasaran tersebut yaitu :

a. Peningkatan produktivitas sektor industri pengolahan, melalui :

1) Peningkatan kapasitas industri kecil

2) Peningkatan pengelolaan sentra dan kluster industri

3) Rencana Pembangunan kawasan industri

4) Penguatan SIINAS

b. Peningkatan produktivitas sektor pertanian melalui :

1) Peningkatan produktivitas pertanian tanaman pangan dan

holtikultura, perkebunan

2) Peningkatan produksi peternakan dan pengawasan mobilisasi

hewan ternak serta kesehatan ternak dan masyarakat veteriner.

3) Peningkatan sarana dan prasarana pertanian

4) Peningkatan kapasitas dan kelembagaan petani dan penyuluh.

S5) penguatan penanganan bencana pertanian

6) Fasilitasi ijjin usaha pertanian.

c. Peningkatan produksi perikanan melalui peningkatan kualitas dan
kuantitas hasil tangkapan ikan (pengembangan alat tangkap ramah
lingkungan) dan produksi perikanan budidaya.

d. Peningkatan perdagangan dalam pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan kapasitas pelaku usaha, peningkatan kualitas sarana
distribusi, peningkatan ekspor dan peningkatan perlindungan
konsumen.
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e. Peningkatan peran pariwisata dalam peningkatan PAD melalui :

1) Peningkatan kunjungan wisatawan dengan peningkatan kualitas

obyek wisata dan penguatan desa wisata sebagai obyek wisata baru

2) Peningkatan event pariwisata skala regional dan lokal

3) Pengembangan jejaring dan pembentukan TIC (Tourism Information

Center)

f. peningkatan nilai investasi dalam penanaman modal melalui
peningkatan kualitas pelayanan perijinan, memberikan informasi peta
potensi dan peningkatan promosi (era pandemi Covid) dalam investasi,
pembangunan mall pelayanan public.

Program prioritas yang mendukung pada pencapaian tujuan dan
sasaran misi ini adalah 1) Program ekonomi Kkerakyatan, 2) Program
pengembangan usaha yang sehat, kompetitif dan produktif. Sedangkan
program unggulan yang mendukung adalah DEWI dan KOIN.

6. Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang kuat dan
berkesinambungan

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan infrastruktur yang mantap
dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. Misi keenam ini
memiliki indikator tujuan yaitu Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur
(IKLI). Strategi yang dilakukan untuk pencapaian tujuan dan sasaran
tersebut yaitu :

a. Peningkatan cakupan universal akses, melalui : peningkatan pelayanan
air minum, akses pengelolaan sanitasi lingkungan dan peningkatan
penanganan kawasan kumuh

b. Peningkatan konektivitas melalui :

1) Pembangunan, pemeliharaan dan rehab jalan/jembatan yang
menghubungkan daerah potensi perekonomian dan pariwisata;

2) Peningkatan jalan poros desa menjadi jalan kabupaten;

3) Peningkatan pemasangan rambu-rambu lalu lintas, mempermudah
moda transportasi, pemenuhan fasilitas keselamtan seperti rambu
lalu lintas, LPJU dan peningkatan kelaikan angkutan

c. Peningkatkan pengelolaan sumberdaya air melalui peningkatan kualitas,
operasional dan pemeliharaan jaringan irigasi, pengelolaan SDA dan
bangunan pengaman pantai pada Wilayah Sungai (WS)

d. Peningkatan pembangunan sesuai tata ruang melalui penegakan Perda
RTRW dan peningkatan informasi tata ruang.

¢. Peningkatan kualitas lingkungan hidup, meliputi :

1) Peningkatan keanekaragaman hayati dan tutupan lahan ;

2) Pengawasan kualitas udara dan air;

3) Peningkatan pengelolaan sampah dengan metode 3 R (reuse, reduce
dan recycle);

4) Peningkatan pengelolaan sampah di tempat pengolahan akhir
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6.2.

5) Penanganan limbah B3 (penyimpanan sementara)
6) Pengawasan usaha/kegiatan lingkungan sesuai dokumen
pengelolaan lingkungan yang telah disahkan

7) Penguatan kelompok masyarakat

Program prioritas yang mendukung pada pencapaian tujuan dan
sasaran misi ini adalah 1) Program pembangunan infrastruktur
berkelanjutan dan 2) Program Pembangunan Sumber Daya dan Lingkungan
Hidup Berkelanjutan
Arah Kebijakan Pembangunan Daerah

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran pembangunan sejalan
dengan visi dan misi pembangunan Kabupaten Pemalang, ditetapkan arah
kebijakan yang menjadi arah kebijakan perencanana pembangunan
tahunan. Arah kebijakan ini diharapkan menjadi acuan dan pedoman
penentuan fokus dan prioritas pembangunan setiap tahunnya. Arah
kebijakan pembangunan tahun 2022 masih fokus terhadap pemulihan
ekonomi daerah akibat pandemi Covid-19, yang dilanjutkan di tahun 2023
sebagai penguatan dari kebijakan tahun 2022, dalam upaya Perwujudan
Kabupaten Pemalang yang Aman dan Ngangeni ditahun 2026.

Dalam mencapal misi pembangunan maka kebijakan yang akan
dilaksanakan adalah :

Misi 1 : Mewujudkan rasa aman, ketenteraman dan ketertiban

masyarakat, dengan arah kebijakan

1. Pencegahan dan penurunan terjadinya potensi konflik sosial difokuskan
pada pendidikan Ideologi Pancasila dan karakter kebangsaan,
pendidikan politik, peningkatan peran serta organisasi masyarakat
dalam menangani masalah sosial, peningkatan kapasitas kewaspadaan
dan deteksi dini, koordinasi dengan Forum Kewaspadaan Dini
Masyarakat (FKDM) dan pelaksanaan Forum Komunikasi Pimpinan
Daerah (Forkompimda).

2. Pencegahan dan penurunan gangguan ketentraman dan ketertiban
umum difokuskan pada deteksi dan cegah dini, pembinaan dan
penyuluhan, pelaksanaan patroli, pengamanan serta pengawalan.
Sedangkan untuk penindakan gangguan ketentraman dan Kketertiban
umum difokuskan pada penegakkan Perda dan Perbup sesuai SPM,
penertiban dan penanganan unjuk rasa dan kerusuhan massa yang
humanis, koordinasi dan kerjasama dalam teknik pencegahan dan
penanganan gangguan ketentraman dan ketertiban umum.

3. Peningkatan pelayanan penanganan bencana difokuskan penanganan
tepat waktu, pembentukan kelurahan/desa tangguh bencana dan
pelayanan sesuai SPM

4. Peningkatan kualitas penanganan kebakaran sesuai SPM yang
difokuskan pada peningkatan kapasitas SDM pemadam kebakaran,
peningkatan sarana prasarana kebakaran, peningkatan pemberdayaan
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masyarakat dalam pencegahan dan penanganan kebakaran, serta
pembentukan relawan kebakaran.

Misi 2: Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang
baik dan bersih, dengan arah kebijakan

1.

Peningkatan akuntabilitas pembangunan difokuskan pada peningkatan
kualitas pelaporan kinerja dalam dokumen SAKIP

. Peningkatan kualitas perencanaan pembangunan daerah difokuskan

pada peningkatan kualitas dan akurasi data, kualitas perencanaan
pembangunan perangkat daerah, peningkatan implementasi hasil
kelitbangan dan perencanaan berbasis spasial yang komprehensif.

. Peningkatan kapasitas fiskal daerah difokuskan pada peningkatan pajak

dan retribusi daerah, serta peningkatan kualitas kinerja tata kelola
keuangan daerah.

. Peningkatan kualitas pengawasan difokuskan pada peningkatan

penyelenggaraan pengawasan baik pengawasan internal maupun
pengawasan dengan tujuan tertentu, peningkatan tindaklanjut hasil
pengawasan, peningkatan pendampingan dan asistensi kepada
Perangkat Daerah yang membutuhkan.

Peningkatan pengelolaan arsip difokuskan pada penyediaan arsip
sebagai bahan akuntabilitas kinerja dan bahan pertanggungjawaban.
Peningkatan birokrasi yang kapabel dalam kepegawaian difokuskan
pada peningkatan kompetensi ASN (struktural dan fungsional),
melakukan upaya perwujudan merit System

Peningkatan kualitas sistem pemerintahan berbasis elektronik
difokuskan pada integrasi sistem perencanaan, penganggaran, evaluasi
dan monitoring, implementasi 6 (enam) pilar smart city serta
peningkatan keterbukaan informasi publik (DEDI)

. Peningkatan pelayanan publik difokuskan pada pelayanan berbasis

teknologi dan inovasi yang didekatkan ke masyarakat diantaranya
melalui Layanan Administrasi Kependudukan Berbasis Kewenangan
Desa (LABKD), Layanan Administrasi Kependudukan Online (Lakone),
mobil pelayanan (moyan), pelaksanaan reses untuk menjamin
diakomodirnya aspirasi masyarakat, pelayanan hasil kelitbangan dan
pelaksanaan pelayanan berdasar pelimpahan sebagian kewenangan
Bupati kepada Camat.

Misi 3: Mewujudkan pembangunan mental dan karakter masyarakat
yang agamis, toleran dan gotong royong, dengan arah kebijakan

L

Peningkatan kualitas pendidikan difokuskan pada penanganan anak
usia sekolah yang tidak bersekolah serta peningkatan pelayanan
pendidikan sesuai SPM

Peningkatan pelayanan kesehatan difokuskan pada pelaksanaan
standar  pelayanan minimal pembangunan fasilitas rujukan,
peningkatan pelayanan di fasilitas kesehatan, peningkatan kepesertaan
JKN dan peningkatan perilaku hidup sehat dalam konsep keluarga sehat
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10.

11.

12,

Peningkatan pengendalian penduduk difokuskan pada peningkatan
partisipasi keluarga berencana, peningkatan kesejahteraan keluarga dan
kualitas kelembagaan (BKB, BKL, BKR)

. Peningkatan kualitas gizi masyarakat difokuskan pada pencapaian pola

pangan harapan, konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan
aman (B2SA) dan keanekaragaman pangan.

Peningkatan pembangunan pemuda dan olahraga difokuskan pada
prestasi pemuda dan olahraga, fasilitasi sarana prasarana. Sport area
untuk publik, peningkatan kualitas pemuda pelopor, dan kepramukaan

Pembangunan Kkesetaraan dan keadilan gender difokuskan pada
implementasi kualitas perencanaan responsive gender, penyediaan data
gender dan anak dan penguatan kelembagaan penanganan kekerasan

perempuan dan anak serta perwujudan kabupaten layak anak

. Peningkatan pelestarian budaya difokuskan pada pelestarian warisan

budaya tak benda berupa adat istiadat, bahasa, manuskrip, olahraga
tradisional, pengetahuan tradisional, permainan rakyat, ritus, seni,
teknologi tradisional dan tradisi lisan serta pelestarian warisan budaya

benda berupa cagar budaya.

. Peningkatan budaya literasi difokuskan pada perbaikan sarana dan

prasarana perpustakaan, peningkatkan pelayanan perpustakaan
elektronik (iPemalang), peningkatan kegiatan perpustakaan pasca baca,
penambahan koleksi, peningkatan pelayanan perpustakaan keliling dan
pelaksanaan berbagai kegiatan pembudayaan gemar membaca di

masyarakat.

. Peningkatan solidaritas umat beragama difokuskan pada pencegahan

dan deteksi dini potensi konflik agama, pelibatan semua elemen umat
beragama dalam menjaga kerukunan umat beragama yang dilakukan
melalui diskusi pada Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB).

Penurunan pengangguran difokuskan pada peningkatan penyerapan

tenaga kerja di pasar kerja

Peningkatan pendapatan masyarakat difokuskan pada penguatan usaha
mikro ke dalam kluster yang telah terbentuk dan penguatan koperasi
sebagai salah satu akses permodalan

Penanganan pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial difokuskan pada
pemberian jaminan sosial dan perlindungan sosial sesuai dengan
standar pelayanan minimal (anak terlantar, lansia terlantar, disabilitas,
gelandangan dan ODGJ)

Misi 4: Mewujudkan keterpaduan pembangunan perdesaan dan

perkotaan, dengan arah kebijakan;

1. Pembangunan desa difokuskan pada pengembangan potensi ekonomi

melalui kerjasama desa (Desa Sinergi) baik kerjasama antar desa,
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kerjasama dengan pihak ketiga dan kerjasama dalam kawasan
perdesaan, peningkatan publikasi data serta layanan masyarakat yang
efektif dan efisien (Desa Digital) menuju desa mandiri, peningkatan
fasilitasi penataan desa, peningkatan pembinaan administrasi
pemerintahan desa dan mengoptimalkan peran serta Lembaga
Kemasyarakatan Desa (LKD) dan Lembaga Ekonomi Mayarakat (LEM).

. Perwujudan kecamatan sebagai pusat pengembangan kawasan

difokuskan pada pengurangan ketimpangan antar kecamatan.

Misi 5: Mewujudkan kemandirian ekonomi yang berbasis pada potensi

lokal, dengan arah kebijakan:

1.

Pengembangan sentra industri difokuskan pada penguatan kluster dan
industri berbahan baku lokal, pengembangan Kawasan Industri
Pemalang dan pengembangan industri dalam konsep KOIN (Kota
Industri)

. Peningkatan produksi pertanian difokuskan pada peningkatan sarana

prasarana pertanian, peningkatan kapasitas dan kelembagaan petani
dan penyuluh, peningkatan penanggulanagn bencana pertanian,
fasilitasi ijin usaha pertanian.

Peningkatan produksi perikanan difokuskan pada peningkatan
pemberdayaan nelayan tangkap dan budidaya, peningkatan kualitas TPI,
perlindungan nelayan, peningkatan angka konsumsi Ikan (AKI)

. Peningkatan perdagangan dengan fokus pada peningkatan kualitas dan

kuantitas pasar rakyat sebagai sarana distribusi, peningkatan
pemasaran melalui e-commerce, peningkatan kualitas produk standar
ekspor.

. Pengembangan pariwisata difokuskan pada pengembangan desa wisata

(DEWI) dengan memanfaatkan potensi alam yang dimiliki,
pengembangan jejaring pemasaran dan kerjasama dengan sekolah
Kabupaten Pemalang, pengembangan destinasi wisata baru dan wisata
virtual.

Pembangunan investasi difokuskan pada kemudahan perijinan dan
pemberian insentif pada investor

Misi 6: Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang kuat dan

berkesinambungan, dengan arah kebijakan:

1.

Peningkatan layanan air minum dan pengelolaan sanitasi difokuskan
pada pelayanan sesuai dengan SPM

. Penanganan kawasan kumuh difokuskan pada wilayah kumuh yang

sudah ditetapkan dan pencegahan kumuh dengan fokus penanganan
rumah tidak layak huni diluar kawasan permukiman kumuh dengan
luas di bawah 10 (sepuluh) Ha dan pelaksanaan SPM perumahan yang
ditetapkan
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3. Peningkatan kualitas jalan difokuskan pada jalan menuju akses
perekonomian, desa wisata, pelayanan pendidikan dan kesehatan

4. Peningkatan kualitas pelayanan perhubungan difokuskan pada kualitas
pelayanan dan keselamatan angkutan

5. Peningkatan pengelolaan kualitas irigasi difokuskan pada irigasi
kewenangan kabupaten, pengembangan sistem informasi irigasi

6. Peningkatan pemanfaatan ruang sesuai dengan tata ruang difokuskan
pada penguatan system informasi tata ruang di pelayanan publik

7. Peningkatan kualitas lingkungan hidup difokuskan pada pengendalian
pencemaran dan penanganan sampah
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6.5. Penjabaran Implementasi Program Unggulan Daerah

Program unggulan Kabupaten Pemalang tahun 2021-2026 yang
merupakan program unggulan Bupati dan Wakil Bupati dalam lima tahun
kedepan, sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dijabarkan
dalam strategi rencana tindak sebagai berikut :
1. Desa Digital (DEDI)

Pengembangan Desa Digital (DEDI), merupakan upaya peningkatan
transformasi digital di tingkat desa dalam pelayanan informasi kepada
masyarakat dan peningkatan administrasi desa secara digital, beserta
peningkatan kreatifitas dan inovasi dalam penyelenggaraan pemerintahan
desa.

Bentuk implementasi DEDI diantaranya adalah pengembangan Sistem
Informasi Desa dan Kawasan Pemalang (Sidekem) yang terintegrasi melalui
penyajian data potensi desa dan pemanfaatannya sebagai penunjang
penyelenggaraan pemerintahan desa dan pembangunan, pembinaan
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat desa sesuai kewenangan desa
melalui teknologi digital dan internet yang didukung penguatan keamanan
sistem informasi. Adapun layanan dan data desa yang akan dikembangkan
meliputi data dan layanan kesehatan (lansia, ibu, anak, bayi), data penataan
wilayah, data dan layanan mitigasi bencana, data pendidikan (anak tidak
sekolah), data kemiskinan (DTKS), layanan pengelolaan keuangan desa, data
regulasi desa dan layanan pengelolaan desa wisata.

Implementasi lain dari DEDI adalah pemberdayaan lembaga desa dan
masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital dan internet. Adapun
layanan yang akan dikembangkan dan didorong pemanfaatannya oleh
lembaga desa dan masyarakat adalah Layanan Desa Mandiri (LDM), layanan
desa wisata digital, pemanfaatan aplikasi kependudukan LAKONE,
pemanfaatan website desa dan media sosial desa serta fasilitasi menuju Desa
Pintar. Adapun enam pilar keberhasilan penerapan Desa Pintar (smart
village) adalah : (1) smart people, yaitu masyarakat pintar terkait kreativitas
dan modal sosial; (2) smart economy, yaitu ekonomi pintar berupa inovasi dan
persaingan; (3) smart environment, yaitu lingkungan pintar meliputi
keberlanjutan dan sumber daya; (4) smart governance, yaitu pemerintahan
yang cerdas sebagai agen pengubah, pemberdaya, dan partisipan; (5) smart
life, yaitu cerdas hidup berupa kualitas hidup dan kebudayaan; dan (6) smart
mobility, yaitu mobilitas pintar dalam hal transportasi dan infrastruktur.

2. Desa Sinergi (DESI)

Pengembangan Desa Sinergi (DESI), merupakan upaya peningkatan
sinergitas antar desa, antara pemerintah desa dengan kecamatan dan
kabupaten khususnya kolaborasi dan sinergitas penyelenggaraan program
pemerintah dan pemerintah daerah yang menyentuh kebutuhan riil
masyarakat sehingga lebih meningkatkan akurasi capaiannya.

Bentuk implementasi DESI diantaranya adalah :
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(1) Sinergitas antar lembaga desa maupun dengan masyarakat dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa, pembinaan
dan pemberdayaan masyarakat maupun penanggulangan bencana di
desa.

(2) Sinergitas antar desa (lebih dari satu) lintas kecamatan di kabupaten
dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa,
pembinaan dan pemberdayaan masyarakat maupun penanggulangan
bencana di desa.

(3) Sinergitas antara desa dengan desa dalam kawasan perdesaan dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa, pembinaan
dan pemberdayaan masyarakat maupun penanggulangan bencana di
desa.

(4) Sinergitas antar lembaga desa dengan pihak ketiga dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat maupun
penanggulangan bencana di desa, baik yang merupakan prakarsa desa
maupun prakarsa pihak ketiga.

3. Desa Wisata (DEWI)

Mengacu Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2019
tentang Pemberdayaan Desa Wisata Di Provinsi Jawa Tengah, yang
menyatakan bahwa Desa Wisata adalah suatu bentuk integrasi antara
potensi daya tarik wisata alam, wisata budaya, dan wisata hasil buatan
manusia dalam satu kawasan tertentu dengan didukung oleh atraksi,
akomodasi, dan fasilitas lainnya sesuai kearifan lokal masyarakat.

Desa Wisata sebagai bagian dari destinasi wisata merupakan salah
satu core business dari industri pariwisata di daerah. Desa Wisata
merupakan sebuah tempat atau wilayah yang mempunyai keunggulan dan
ciri khas, baik secara geografi maupun budaya, sehingga dapat menarik
wisatawan untuk mengunjungi dan menikmatinya. Untuk membuat sebuah
desa wisata yang unggul, sebelum diperkenalkan dan dijual, terlebih dahulu
harus mengkaji 4 aspek utama yang harus dimiliki, yaitu Attraction (Atraksi),
Accessibility (aksesbilitas), Amenity (Fasilitas pendukung) dan Ancilliary
(organisasi yang mengurus destinasi).

Atraksi bisa berupa keindahan dan keunikan alam, budaya masyarakat
setempat, peninggalan bangunan bersejarah, serta atraksi buatan seperti
sarana permainan dan hiburan. Accessibility atau aksesibilitas adalah
sarana dan infrastruktur untuk menuju destinasi. Akses jalan raya,
ketersediaan = sarana transportasi dan rambu-rambu penunjuk jalan
merupakan aspek penting bagi sebuah destinasi. Amenity atau amenitas
adalah segala fasilitas pendukung yang bisa memenuhi kebutuhan dan
keinginan wisatawan selama berada di destinasi. Amenitas berkaitan dengan
ketersediaan sarana akomodasi untuk menginap serta restoran atau warung
untuk makan dan minum. Kebutuhan lain yang mungkin juga diinginkan
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dan diperlukan oleh wisatawan, seperti toilet umum, rest area, tempat
parkir, klinik kesehatan, dan sarana ibadah sebaiknya juga tersedia di
sebuah destinasi. Sedangkan Ancilliary berkaitan dengan Kketersediaan
sebuah organisasi atau orang-orang yang mengurus destinasi tersebut.

Pengembangan Desa wisata merupakan upaya untuk dapat
menghidupkan budaya, tradisi atau lingkungan adat sebagai salah satu
komoditas wisata budaya lokal dan menjaga kelestariannya serta untuk
meningkatkan pendapatan desa. Adapun manfaat desa wisata dari aspek
ekonomi dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar dengan
menjual produk olahan atau souvenir, aspek sosial dengan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, aspek lingkungan dengan
meningkatkan kepedulian masyarakat agar tercipta lingkungan yang bersih
dan asri dan aspek budaya dengan meningkatkan kepedulian masyarakat
akan pentingnya menjaga seni budaya.

Mengacu pada Buku Pedoman Desa Wisata Kementerian Pariwisata
Edisi I Tahun 2019, Pengembangan Desa Wisata meliputi 4 tahapan, yaitu :
a. Tahap Rintisan, yang di tandai dengan kondisi :

- Masih berupa potensi yang dapat dikembangkan untuk menjadi
destinasi wisata
Pengembangan Sarana prasarana wisata masih terbatas
Belum ada / masih sedikit sekali wisatawan yang berkunjung dan
berasal dari masyarakat sekitar
Kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata belum tumbuh
Sangat diperlukan pendampingan dari pihak terkait (pemerintah,
swasta)

b. Tahap Berkembang, yang di tandai dengan kondisi :

- Sudah mulai dikenal dan dikunjungi masyarakat sekitar dan
pengunjung dari luar daerah
Sudah terdapat pengembangan sarana prasarana dan fasilitas
pariwisata
Mulai tercipta lapangan pekerjaan dan aktifitas ekonomi bagi
masyarakat
Kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata sudah mulai tumbuh
Masih memerlukan pendampingan dari pihak terkait (pemerintah,
swasta)

c. Tahap Maju, yang di tandai dengan kondisi :

Masyarakat sudah sepenuhnya sadar akan potensi wisata termasuk
pengembangannya

- Sudah menjadi destinasi wisata yang dikenal dan banyak dikunjungi
wisatawan termasuk wisatawan mancanegara

- Sarana prasarana dan fasilitas pariwisata sudah memadai
Masyarakat sudah berkemampuan untuk mengelola usaha
pariwisata melalui pokdarwis/kelompok kerja lokal

- Masyarakat sudah berkemampuan memanfaatkan dana desa untuk
pengembangan desa wisata
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d. Tahap Mandiri, yang di tandai dengan kondisi :

- Masyarakat sudah memberikan inovasi dalam pengembangan potensi
wisata desa (diversifikasi produk) menjadi unit kewirausahaan yang
mandiri

- Sudah menjadi destinasi wisata yang dikenal mancanegara dan sudah
menerapkan konsep berkelanjutan yang diakui oleh dunia
Sarana dan prasarana sudah mengikuti Standar internasional
semisal ASEAN
Pengelolaan Desa Wisata sudah dilakukan secara Kolaboratif antar
sektor pentahelix (akademisi, bisnis, community, pemerintah, media)
berjalan dengan baik
Dana desa menjadi bagian penting dalam pengembangan inovasi
diversifikasi produk wisata di desa wisata
Desa sudah mampu memanfaatkan digitalisasi sebagai bentuk
promosi mandiri

Saat ini Kabupaten Pemalang memiliki 27 Desa Wisata yang sudah di

SK kan Bupati Pemalang, meliputi 3 Desa wisata mendekati kategori maju,
13 Desa Wisata berkembang dan 11 Desa wisata rintisan. Target 5 tahun ke

depan, Desa wisata Maju akan bertambah menjadi 5 desa, Desa Wisata
Berkembang menjadi 20 Desa dan Desa Wisata rintisan menjadi 2 Desa.

Untuk mencapai hal tersebut, maka selama periode RPJMD Tahun

2021-2026, program yang akan dioptimalkan adalah :

E

Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata untuk penyediaan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan desa wisata. Dinas Pariwisata
yang akan berkolaborasi dengan Perangkat Daerah Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang, Disperkim, Dinas Perhubungan, Dinas
Lingkungan Hidup, Dinas Komunikasi dan Informatika dan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Desa;
Program Pemasaran Pariwisata untuk mempromosikan obyek-obyek
wisata di tingkat lokal, regional dan nasional. Dinas Pariwisata akan
berkolaborasi dengan Perangkat Daerah Sekretariat Daerah dan Dinas
Komunikasi dan Informatika;
Program Pengembangan Ekonomi Kreatif melalui Pemanfaatan dan
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dalam rangka pemberdayaan
ekonomi kreatif, akan berkolaborasi dengan Diskop, UMKM dan Perindag
Bappeda serta Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Program Pengembangan Sumberdaya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

untuk peningkatan kapasitas pengelola dan unsur pendukung pelaku desa

wisata, dimana Dinas Pariwisata akan berkolaborasi dengan Diskop, UMKM

dan Perindag serta Bappeda dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa.
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4. Kota Industri (KOIN)

Pembangunan Kota Industri dapat menjadi solusi bagi pemerataan
ekonomi daerah apabila industri skala besar dapat bersinergi dengan industri
lokal sehingga mampu menciptakan efek berganda (multiplier effect) dan
pengaruh pengumpulan kekuatan (polarisasi) lokal yang sangat besar. Kota
industri itu basisnya masyarakat ekonomi kreatif yang mendapatkan fasilitas
guna mendukung pertumbuhan sehingga dapat bekerjasama dengan
industri skala besar.

Sektor usaha di kota Industri diharapkan menghasilkan produk yang
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di kota tersebut serta
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara merata.
Pada saat ini Kabupaten Pemalang sudah memiliki Peraturan Daerah
Kabupaten Pemalang Nomor 1 tahun 2018 tentang RT RW Kabupaten
Pemalang tahun 2018 sampai dengan 2038 dan Perda Nomor 1 tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Industri Kabupaten Pemalang (RPIK). Kedua
Perda ini yang akan digunakan sebagai langkah awal untuk menyusun
pembangunan kawasan industri baik dalam jangka waktu menengah
maupun jangka panjang.

Target Kota Industri yang merupakan program unggulan Bupati dan
Wakil ~Bupati Pemalang periode 2021-2026 adalah mewujudkan
pembangunan kota industri di Kabupaten Pemalang dengan segala potensi
yang dimiliki. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan adalah :

1. Penentuan lokasi kawasan industri sesuai dengan Perda Tata Ruang;

2. Kemudahan pelayanan perijinan dan investasi

3. Kajian Pra Kelayakan Pengembangan Kawasan Industri dan Kajian
rencana Induk pembangunan kawasan industri (Amdal, Andalalin, RKL,
RPL, IPAL dan RTH)

4. Penyusunan Masterplan kawasan Industri, penyusunan DED, penyiapan
sarana prasarana dan Penyediaan PSU

5. Analisis Kelayakan Finansial, Penyiapan Kelembagaan Kawasan Industri,
Peningkatan Diversifikasi Produk dan kemampuan inovasi dan
pengembangan teknologi produksi serta Fasilitasi izin industri IKM

6. Pendidikan dan Pelatihan SDM yang berkompetensi di bidang industri
(sertifikasi kompetensi)

7. Renovasi Rumah Kreatif.

Untuk mewujudkan Kota Industri (KOIN), perlu berkolaborasi dan
peran serta dari Perangkat Daerah yang terkait yaitu DPUPR, Disperkim,
Diskoperindag, DPMPTSP, DLH, Disnaker dan Bagian Tata Pemerintahan
Setda sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya serta program, kegiatan dan
sub kegiatan.
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